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ABSTRAK

Saat ini, banyak kalangan pemuda, khususnya pada fase dewasa awal, yang menaruh minat dalam
mempelajari bahasa isyarat. Namun, tidak semua pembelajar bahasa isyarat menunjukkan perilaku
prososial terhadap individu Tuli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran harga diri dan
konformitas terhadap perilaku prososial pada dewasa awal non-Tuli yang mempelajari bahasa isyarat.
Partisipan penelitian berjumlah 95 individu non-Tuli dewasa awal yang mempelajari Bahasa Isyarat
Indonesia (BISINDO) pada level 1, 2, dan 3 serta memiliki relasi dengan individu Tuli. Pengumpulan
data menggunakan metode survei daring dengan tiga instrumen, yaitu Self-Esteem Scale (Azwar, 2021),
skala konformitas (Ningrum dkk., 2019), dan skala Prosocialness for Adults (Sefianmi dkk., 2023).
Analisis data menggunakan uji regresi linear regresi bergadan dengan bantuan perangkat lunak Jamovi
2.6.26 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga diri dan konformitas secara simultan
berperan signifikan terhadap perilaku prososial (R* = 0,112, p = 0,004). Namun, secara parsial hanya
harga diri yang berperan signifikan terhadap perilaku prososial. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor
personal, yaitu harga diri, memiliki peran penting dalam mendorong munculnya perilaku prososial
terhadap individu Tuli, sementara konformitas tidak menunjukkan peran yang signifikan secara parsial.

Kata kunci: Perilaku prososial, harga diri, konformitas, bahasa isyarat, individu non-Tuli

ABSTRACT

Currently, many young people, particularly in the early adulthood phase, have shown interest in
learning sign language. However, not all sign language learners demonstrate prosocial behavior
toward Deaf individuals. This study aims to determine the role of self-esteem and conformity on
prosocial behavior in non-Deaf early adults who learn sign language. The research participants
consisted of 95 non-Deaf early adult individuals who were learning Indonesian Sign Language
(BISINDO) at levels 1, 2, and 3 and had relationships with Deaf individuals. Data were collected using
an online survey method with three instruments, namely the Self-Esteem Scale (Azwar, 2021), the
conformity scale (Ningrum et al., 2019), and the Prosocialness for Adults scale (Sefianmi et al., 2023).
Data analysis used multiple linear regression testing with the assistance of Jamovi 2.6.26 for Windows
software. The results showed that self-esteem and conformity simultaneously played a significant role
in prosocial behavior (R> = 0.112, p = 0.004). However, partially, only self-esteem played a significant
role in prosocial behavior. These findings indicate that the personal factor, namely self-esteem, plays
an important role in encouraging the emergence of prosocial behavior toward Deaf individuals, while
conformity did not show a significant role partially.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kehidupan sosial masyarakat senantiasa mengalami perubahan yang memunculkan berbagai
dinamika sosial, salah satunya adalah permasalahan kesetaraan akses pada individu dengan disabilitas.
Meskipun pemerintah telah berupaya menjamin kesetaraan akses melalui berbagai regulasi,
implementasinya masih menghadapi tantangan signifikan. Hastuti dkk. (2020) menunjukkan bahwa
penyandang disabilitas belum terserap secara optimal dalam pasar tenaga kerja, memiliki angka partisipasi
pendidikan yang lebih rendah di semua jenjang, serta menghadapi keterbatasan akses terhadap berbagai

media informasi.

Salah satu kelompok disabilitas yang paling terdampak oleh ketimpangan akses komunikasi adalah
individu Tuli. Di Indonesia, kelompok dengan keterbatasan pendengaran lebih memilih istilah Tuli (huruf
kapital) dibandingkan tuna rungu atau tuli (huruf kecil), karena istilah tersebut merujuk pada komunitas
dengan identitas dan budaya tersendiri (Wedayanti dalam Asriandhini & Rahmawati, 2021). Berbagai
penelitian menunjukkan adanya ketimpangan yang dialami individu Tuli dalam kehidupan sehari-hari
akibat akses komunikasi yang tidak setara. Individu Tuli di Indonesia memiliki akses yang tidak setara
terhadap kesehatan reproduksi, informasi dan pelayanan kesehatan, serta layanan kesehatan mental
(Suariyani dkk., 2020; Astiarani dkk., 2023; Mario dkk., 2025). Fauziyah dan Jannah (2022) juga
menyebutkan bahwa risiko ancaman nyawa pada individu Tuli menjadi lebih tinggi karena informasi
kebencanaan umumnya disampaikan dalam bentuk audio yang sulit dipahami individu Tuli. Sementara
itu, Sari dkk. (2025) menyatakan bahwa banyak institusi pendidikan belum memiliki program inklusi dan
fasilitas yang memadai, hingga pada akhirnya membatasi kemajuan ekonomi dan memperburuk kualitas

hidup mereka.

Bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi oleh komunitas Tuli di Indonesia adalah sistem
Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO). Komunitas Tuli lebih memilih menggunakan BISINDO yang lebih
menggambarkan budaya mereka (Imaduddin, 2022; Christine, 2023). Saat ini, minat masyarakat terhadap
bahasa isyarat tengah mengalami peningkatan yang signifikan, baik secara global maupun di Indonesia.
Ketua PUSBISINDO mengonfirmasi bahwa semakin banyak kalangan non-Tuli yang tertarik mempelajari
BISINDO, dengan data mencatat kurang lebih 6.800 orang mendengar telah belajar bahasa isyarat
Indonesia hingga tahun 2024 (Nilawaty, 2025). Meluasnya minat ini juga tercermin dari ekspansi

PUSBISINDO yang kini telah membuka kelas di 16 provinsi di Indonesia.



Pembelajaran BISINDO banyak dilakukan oleh kalangan dewasa awal. Fenomena ini terlihat dari
berbagai penelitian lapangan (Onggo, 2025; Fairuza & Hastuti, 2025) dan praktik di berbagai perguruan
tinggi yang mulai mengintegrasikan bahasa isyarat dalam kegiatan mahasiswa (Ansori, 2024). Fase
dewasa awal (18-25 tahun) merupakan tahap perkembangan yang krusial, di mana individu mulai
mengintegrasikan nilai-nilai pribadi dengan peran sosial yang lebih luas, memperluas hubungan sosial,
serta membangun kesadaran terhadap isu sosial (Hochberg & Konner, 2020). Peningkatan kematangan
emosional dan sosial pada masa ini membuka peluang lebih besar bagi individu untuk berkontribusi secara
positif melalui perilaku prososial terhadap kelompok lain, termasuk individu Tuli (Padilla-Walker & Van

der Graaff, 2022).

Meskipun demikian, dalam proses pembelajaran bahasa isyarat, individu kerap menghadapi
ketakutan akan kegagalan, penolakan, dan rasa malu akibat rendahnya kepercayaan diri terhadap
kemampuan berbahasa isyarat (Lang dkk., 1996). Sejalan dengan itu, individu non-Tuli juga dapat
mengalami kecemasan berbahasa yang terkait dengan pembelajaran bahasa kedua (Kim dkk., 2025).
Kondisi ini dapat mendorong individu untuk menghindari interaksi langsung dengan individu Tuli,
membatasi penggunaan bahasa isyarat dalam situasi nyata, dan menurunkan keterlibatan dalam
komunikasi yang bermakna, sehingga menghambat perilaku membantu mereka (Webb dkk., 2024).
Dengan demikian, minat belajar bahasa isyarat tidak selalu berbanding lurus dengan munculnya perilaku
prososial terhadap individu Tuli. Fenomena inilah yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini untuk

mengkaji faktor-faktor psikologis yang mendasari perilaku prososial pada kelompok tersebut.

Tinjauan Pustaka

Perilaku Prososial. Eisenberg dan Mussen (1989) mendefinisikan perilaku prososial sebagai
tindakan sukarela yang dimaksudkan untuk membantu atau memberikan manfaat kepada individu lain
atau sekelompok individu. Caprara dkk. (2005) mengidentifikasi empat aspek perilaku prososial pada
orang dewasa, yaitu helping (menolong orang lain memenuhi kebutuhan mereka), sharing (berbagi
sesuatu yang dimiliki), caretaking (memberikan perhatian berkelanjutan terhadap kesejahteraan orang
lain), dan feel empathy (merasakan dan memahami keadaan emosional orang lain). Perilaku prososial
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain biologis, budaya, pengalaman sosial, proses kognitif, respons

emosional, dan karakteristik personal termasuk harga diri (Eisenberg & Mussen, 1989).

Harga Diri. Rosenberg (1965) mendefinisikan harga diri sebagai sikap positif atau negatif

individu terhadap dirinya sendiri, yang mencerminkan sejauh mana seseorang menghargai dan menilai



dirinya. Individu dengan harga diri tinggi merasa cukup berharga, menghormati diri sendiri, menyadari
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, serta termotivasi untuk terus berkembang. Sebaliknya, individu
dengan harga diri rendah menunjukkan penolakan terhadap diri sendiri dan ketidakpuasan terhadap
kemampuan yang dimilikinya. Dalam konteks perilaku prososial, harga diri yang tinggi memberikan
kepercayaan diri untuk menginisiasi bantuan dan kapasitas psikologis yang lebih besar untuk

memperhatikan kebutuhan orang lain (Zuffiano dkk., 2016).

Konformitas. Myers (2014) mendefinisikan konformitas sebagai perubahan perilaku atau
keyakinan individu agar sejalan dengan orang lain, yang berbeda dari cara individu tersebut akan bertindak
atau berpikir jika sendirian. Konformitas terjadi melalui dua mekanisme: pengaruh normatif (keinginan
untuk memenuhi harapan orang lain dan mendapatkan penerimaan) dan pengaruh informasional
(penerimaan informasi dari orang lain sebagai sumber yang benar atau lebih akurat). Dalam konteks
kelompok belajar bahasa isyarat, konformitas terhadap norma inklusivitas kelompok berpotensi

mendorong perilaku prososial terhadap individu Tuli.

Hubungan Antarvariabel

Harga diri terbukti memiliki hubungan positif dengan perilaku prososial melalui beberapa
mekanisme. Pertama, harga diri yang tinggi memberikan kepercayaan diri terhadap kemampuan individu,
sehingga lebih terdorong untuk membantu (Demirci dkk., 2019). Kedua, individu dengan harga diri tinggi
telah memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga memiliki kapasitas untuk memenuhi kebutuhan orang lain
(Li & Hao, 2022). Ketiga, harga diri tinggi mendorong kesiapan motivasional untuk menampilkan perilaku

prososial (Zuffiano dkk., 2016).

Sementara itu, konformitas terhadap norma prososial mendorong individu untuk menyesuaikan
perilakunya dengan kelompok yang menampilkan nilai-nilai inklusivitas. Fajrih dan Maryam (2024) serta
Hafiza dkk. (2018) menemukan bahwa konformitas memiliki hubungan positif dengan perilaku prososial.
Namun, pengaruh ini cenderung menurun seiring bertambahnya usia dan semakin berkembangnya

otonomi individu (Chierchia dkk., 2020).

Inkonsistensi Temuan dan Urgensi Penelitian. Meskipun hubungan antara harga diri dan
konformitas dengan perilaku prososial telah diteliti sebelumnya, temuan-temuan tersebut tidak selalu
konsisten. Pada hubungan harga diri dan perilaku prososial, Thoits dan Hewitt (2001) serta Zuffiano dkk.
(2016) membuktikan adanya pengaruh positif yang signifikan. Namun, studi longitudinal Zuffiano dkk.
(2014) selama sepuluh tahun dari remaja pertengahan hingga dewasa awal menemukan bahwa harga diri

tidak memprediksi perilaku prososial secara langsung. Sejalan dengan itu, Fu dkk. (2017) dalam studi



longitudinal empat tahun terhadap 681 remaja juga tidak menemukan hubungan signifikan antara harga
diri dan perilaku prososial terhadap orang-orang yang sudah dikenal. Inkonsistensi serupa ditemukan pula
pada hubungan konformitas dan perilaku prososial. Fajrih dan Maryam (2024) serta Hafiza dkk. (2018)
menemukan pengaruh yang positif dan signifikan, sementara Putri dan Hazim (2024) dalam penelitian
terhadap 420 anggota komunitas fandom menemukan bahwa konformitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku prososial. Kajian yang secara simultan mengaitkan harga diri dan konformitas dengan
perilaku prososial, khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa isyarat, masih sangat terbatas. Padahal,
konteks ini memiliki karakteristik unik yang tidak tercakup dalam penelitian sebelumnya, di antaranya
adanya tekanan ekspektasi dari komunitas Tuli, tantangan psikologis dalam penggunaan bahasa isyarat,

serta dinamika kelompok belajar bahasa isyarat.

Penelitian ini memilih harga diri dan konformitas sebagai variabel yang diteliti secara bersamaan
berdasarkan kerangka teoritis Eisenberg dan Mussen (1989), di mana perilaku menolong tidak ditentukan
oleh satu faktor tunggal, melainkan dari berbagai faktor yang saling melengkapi. Harga diri
merepresentasikan faktor personal, yakni bagaimana individu menilai kapasitas dan kelayakan dirinya
untuk membantu orang lain. Sementara itu, konformitas merepresentasikan faktor pengaruh sosial, yaitu
proses di mana individu menimbang norma sosial dari lingkungannya sebelum memutuskan untuk
bertindak. Meneliti keduanya secara bersamaan memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif

tentang proses pengambilan keputusan prososial individu.

Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut: (1) Apakah harga diri dan
konformitas secara simultan berperan terhadap perilaku prososial pada dewasa awal non-Tuli yang
mempelajari bahasa isyarat? (2) Apakah harga diri secara parsial berperan terhadap perilaku prososial
pada dewasa awal non-Tuli yang mempelajari bahasa isyarat? (3) Apakah konformitas secara parsial

berperan terhadap perilaku prososial pada dewasa awal non-Tuli yang mempelajari bahasa isyarat?
METODE PENELITIAN

Desain dan Partisipan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori dan
pengumpulan data secara cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh individu dewasa awal non-
Tuli yang sedang atau telah mempelajari BISINDO. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Kriteria sampel meliputi: (1) berusia 18-25 tahun, (2) sedang belajar atau telah lulus BISINDO

minimal level 1, (3) memiliki relasi dengan individu Tuli, dan (4) bersedia mengisi kuesioner penelitian



secara jujur. Analisis G*Power (Cohen, 1988; /* = 0,15; o. = 0,05; power = 0,80) menunjukkan sampel
minimal sebesar 68. Penelitian memperoleh 113 responden dan setelah eliminasi 18 responden yang tidak

lolos attention check, jumlah akhir partisipan yang dianalisis adalah 95 orang.

Data demografis menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
(77,89%), berusia 21 tahun (27,37%), berdomisili di Jawa Timur (34,74%), mempelajari BISINDO level
1 (85,26%), dan memiliki relasi Tuli dari komunitas (44,21%).

Instrumen Pengukuran

Harga Diri. Harga diri diukur menggunakan Self-Esteem Scale yang dikembangkan oleh
Rosenberg (1965) dan diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Azwar (2021). Skala terdiri dari 10 item
dengan model respons skala Likert lima poin (1 = Sangat Tidak Sesuai, 5 = Sangat Sesuai). Koefisien

reliabilitas alat ukur pada sampel penelitian ini menunjukkan nilai Cronbach's Alpha (o) = 0,797.

Konformitas. Konformitas diukur menggunakan skala konformitas yang dikembangkan oleh
Ningrum dkk. (2019) berdasarkan teori konformitas Myers (2014), dengan dua aspek: pengaruh normatif
dan pengaruh informasional. Skala terdiri dari 38 item dengan model respons Likert empat poin (1 =
Sangat Tidak Setuju, 4 = Sangat Setuju). Peneliti melakukan modifikasi konteks dan memperoleh nilai S-
CVI sebesar 0,99. Koefisien reliabilitas menunjukkan o = 0,952.

Perilaku Prososial. Perilaku prososial diukur menggunakan skala Prosocialness for Adults yang
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Sefianmi dkk. (2023), mencakup empat aspek: helping,
sharing, caretaking, dan feel empathy. Skala terdiri dari 16 item dengan model respons Likert lima poin
(1 = Tidak Pernah, 5 = Selalu). Peneliti melakukan modifikasi konteks untuk menyesuaikan dengan
perilaku prososial terhadap individu Tuli, dengan nilai S-CVI = 0,90. Koefisien reliabilitas menunjukkan

a=0,857.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear berganda dengan bantuan perangkat
lunak Jamovi versi 2.3.28 dan IBM SPSS Statistics versi 23. Sebelum analisis utama, dilakukan
serangkaian uji asumsi klasik meliputi: uji normalitas residual, uji outlier, uji linearitas, uji

heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.



HASIL PENELITIAN

Analisis Data Deskriptif

Tabel 1 menyajikan ringkasan statistik deskriptif dari ketiga variabel penelitian. Rata-rata skor
harga dirt (M = 37,2; SD = 6,21) menunjukkan kecenderungan distribusi condong ke kiri (skewness =
—0,600), mengindikasikan sebagian besar responden memiliki skor harga diri yang tinggi. Demikian pula
pada variabel perilaku prososial (M = 69,1; SD = 7,42; skewness = —0,591). Sementara itu, variabel
konformitas memiliki distribusi condong ke kanan (M =97,7; SD =21,1; skewness = 0,981), menunjukkan

bahwa banyak responden memiliki skor rendah dengan sebagian kecil skor tinggi.

Tabel 1
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Statistik Deskriptif Harga Diri Konformitas Prososial
N 95 95 95
Mean 37,2 97,7 69,1
Median 38 91 71
SD 6,21 21,1 7,42
Skewness -0,600 0,981 -0,591
Kurtosis 0,674 -0,288 -0,496

Kategorisasi Variabel

Berdasarkan norma hipotetik, mayoritas responden memiliki harga diri dalam kategori tinggi
(58,95%), konformitas dalam kategori sedang (72,63%), dan perilaku prososial dalam kategori tinggi
(86,32%). Tidak ada responden yang berada pada kategori perilaku prososial rendah.

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas residual menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data terdistribusi
normal (K-S =0,0796; p = 0,557 > 0,05), yang juga dikonfirmasi melalui visualisasi Q-Q Plot. Uji outlier
menggunakan z-score menunjukkan tidak ada data yang melebihi +3,29, sehingga tidak terdapat outlier.
Uji linearitas menunjukkan hubungan antarvariabel bersifat linear yang dilihat melalui Deviation from
Linearity (prososial-harga diri: p = 0,576; prososial-konformitas: p = 0,770, keduanya > 0,05). Uji
heteroskedastisitas menunjukkan varians residual bersifat homogen (Goldfeld-Quandt: p = 0,940;
Harrison-McCabe: p = 0,941). Uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF = 1,14 dan tolerance = 0,881
pada kedua variabel independen, sehingga tidak terdapat multikolinearitas. Dengan seluruh asumsi

terpenuhi, analisis regresi linear berganda dilanjutkan.



Uji Hipotesis

Uji F (Simultan). Hasil uji F menunjukkan bahwa harga diri dan konformitas secara simultan
berperan signifikan terhadap perilaku prososial (R = 0,334; R* = 0,112; F(2, 92) = 5,79; p = 0,004). Hal
ini berarti H1 diterima. Nilai R? sebesar 0,112 menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara
bersama-sama dapat menjelaskan 11,2% variansi perilaku prososial, sementara 88,8% sisanya dijelaskan

oleh faktor lain di luar model.

Uji t (Parsial). Hasil uji t yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa harga diri berperan
signifikan secara parsial terhadap perilaku prososial (B =0,291; SE =0,125; t=2,33; p=0,022), sehingga
H2 diterima. Sebaliknya, konformitas tidak menunjukkan peran yang signifikan secara parsial (§ = 0,056;
SE =0,037; t=1,51; p=0,133), sehingga H3 ditolak.

Tabel 2
Hasil Uji Regresi Berganda (Uji t)

Predictor Estimate SE t p

Intercept 52,8292 4,8466 10,90 <,001

Harga Diri 0,2914 0,1252 2,33 0,022
Konformitas 0,0559 0,0369 1,51 0,133

Catatan. R? = 0,112; F(2, 92) = 5,79; p = 0,004. *p < 0,05

Berdasarkan koefisien regresi yang diperoleh, persamaan regresi linear yang dihasilkan adalah
sebagai berikut: Y = 52,829 + 0,291(X,1) + 0,056(X2), di mana Y adalah perilaku prososial, X: adalah

harga diri, dan X: adalah konformitas.
PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa harga diri dan konformitas secara bersama-sama berperan
signifikan dalam memengaruhi perilaku prososial pada dewasa awal non-Tuli yang mempelajari bahasa
isyarat. Temuan ini dapat dipahami melalui model perilaku prososial Eisenberg dan Mussen (1989), yang
menjelaskan bahwa sebelum memutuskan untuk membantu, individu melalui dua tahapan utama: pertama,
pemberian perhatian terhadap kebutuhan orang lain; dan kedua, penetapan prioritas tujuan berdasarkan

berbagai pertimbangan internal.

Pada tahap pertama, konformitas berperan sebagai pengaruh sosial yang membentuk kepekaan
individu terhadap kebutuhan orang lain. Ketika individu berada dalam kelompok belajar bahasa isyarat
yang menjunjung nilai inklusivitas, mereka cenderung menginternalisasi nilai-nilai tersebut melalui proses
prosocial modelling. Pada tahap kedua, harga diri berperan sebagai faktor personal yang menentukan

seberapa kuat dorongan individu untuk menolong. Individu dengan harga diri yang tinggi memiliki rasa



aman secara psikologis dan lebih mampu memprioritaskan tujuan untuk membantu di atas tujuan-tujuan
egosentris. Kombinasi antara kepekaan sosial yang terbentuk melalui konformitas dan dorongan
motivasional yang diperkuat oleh harga diri menjelaskan mengapa kedua variabel secara simultan mampu

memprediksi perilaku prososial secara signifikan.

Secara parsial, harga diri terbukti berperan signifikan terhadap perilaku prososial (p = 0,022).
Temuan ini sejalan dengan penelitian Hanana (2019), Rahmani dkk. (2022), Afolabi (2014), serta Zuffiano
dkk. (2016) yang secara konsisten menunjukkan hubungan positif antara harga diri dan perilaku prososial.
Rosenberg (1965) menjelaskan bahwa individu dengan harga diri tinggi lebih mudah memulai interaksi
sosial, aktif berpartisipasi dalam lingkungannya, dan memandang orang lain secara positif. Dalam konteks
pembelajaran bahasa isyarat, individu non-Tuli dengan harga diri tinggi memiliki keyakinan interpersonal
yang cukup untuk menginisiasi bantuan terhadap individu Tuli tanpa rasa takut akan penolakan, meskipun

bahasa isyarat merupakan keterampilan yang kompleks.

Sebaliknya, konformitas tidak menunjukkan peran yang signifikan secara parsial. Temuan ini tidak
sejalan dengan penelitian Fajrih dan Maryam (2024), Hafiza dkk. (2018), maupun Nook dkk. (2016),
tetapi konsisten dengan temuan Putri dan Hazim (2024) yang menemukan bahwa konformitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku prososial dalam konteks komunitas fandom. Terdapat beberapa

penjelasan yang dapat diajukan untuk memahami temuan ini.

Pertama, Myers (2014) menjelaskan bahwa ukuran kelompok merupakan faktor penting dalam
mendorong konformitas. Dalam konteks pembelajaran bahasa isyarat, pengguna bahasa isyarat masih
tergolong kelompok minoritas sehingga tekanan untuk berperilaku prososial melalui norma kelompok
relatif lemah. Kedua, Chierchia dkk. (2020) menunjukkan bahwa pengaruh sosial terhadap keputusan
prososial cenderung menurun seiring bertambahnya usia. Dewasa awal yang menjadi partisipan penelitian
ini kemungkinan telah memiliki otonomi yang lebih besar dalam menentukan perilaku prososial mereka.
Ketiga, Lang dkk. (1996) menyatakan bahwa individu yang mempelajari bahasa isyarat memiliki
dorongan terkuat dari motivasi internal, seperti keinginan tulus untuk menjalin hubungan sosial dan
kepedulian personal terhadap individu Tuli. Ketika perilaku prososial digerakkan oleh motivasi internal

yang kuat, tekanan eksternal melalui konformitas menjadi kurang relevan secara parsial.

Secara keseluruhan, nilai R? = 0,112 menunjukkan bahwa perilaku prososial merupakan fenomena
yang kompleks dan multidimensional. Sebesar 88,8% variansi perilaku prososial dijelaskan oleh faktor-
faktor lain di luar model ini, seperti empati, pengalaman interaksi langsung dengan individu Tuli, kualitas

hubungan dengan komunitas Tuli, dan pemahaman terhadap budaya Tuli.



Penelitian ini memberikan implikasi teoretis dan praktis yang penting. Secara teoretis, temuan ini
mempertegas peran harga diri sebagai prediktor karakteristik personal yang signifikan dalam mendorong
perilaku prososial dewasa awal, serta memperkaya literatur psikologi inklusi dalam konteks interaksi
antara komunitas Tuli dan non-Tuli. Secara praktis, penyelenggara kursus bahasa isyarat disarankan untuk
tidak hanya berfokus pada aspek teknis linguistik, tetapi juga pada penguatan harga diri peserta melalui
penciptaan atmosfer belajar yang suportif dan pemberian umpan balik positif. Penguatan harga diri peserta
didik diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berinteraksi secara prososial dengan

individu Tuli di luar lingkungan kelas.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) harga diri dan konformitas secara
simultan berperan signifikan terhadap perilaku prososial pada dewasa awal non-Tuli yang mempelajari
bahasa isyarat (R* = 0,112; F =5,79; p = 0,004); (2) harga diri secara parsial berperan signifikan terhadap
perilaku prososial (B = 0,291; p = 0,022); dan (3) konformitas tidak berperan signifikan secara parsial
terhadap perilaku prososial (p = 0,133). Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel
lain seperti empati, perspective-taking, dan kualitas hubungan dengan komunitas Tuli, serta menggunakan

metode penelitian longitudinal untuk mengkaji dinamika perilaku prososial secara lebih komprehensif.
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